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IIITERI{ET DAN BUDAYA VIRTUAL YANG TERMEDIASI

0leh:

Prof. Dr. Murodi, M.A.

Guru Eesor fakultos Ilmu Dokwoh don llmu Komunikosi

Universitas lslom Negeri )okorta

Teknologi komunikasi dan informasi dirasakan berkem-
b.n{i secara luar biasa. Internet bisa dikatakan sebagai tong-
grk dari penemuan terbesar perangkat teknologi kornunikasi
&n informasi yang memberikan dampak terbesar pula bagi
menusia. Situasi kekinian bisa dikatakan masyarakat tidak
tise terlepas dari ketergantungan perangkat pada teknologi.
Itarnun, titik pandang kemajuan teknologi komunikasi dan
inbrmasi tak hanya tertumpu pada kehadiran perangkat ko-
mrnikasi yang semakin canggih, rnelainkan juga memberikan
pcngaruh pada kultur yang terjadi di tengal-r masyarakat.

Dalam Democracy in the Digital Age, Anthony G. Wil-
hdm (200012003) menyatakan bahwa kehadirar-r teknologi
iorern€t bisa ditanggapi secara berbeda oleh akademisi dan
preltisi. Ada yang menganggap bahwa kehadiran teknologi
ilcrnet harus diwaspadai, karena ia mengaburkan bahkan
crriadakan struktur-struktur yang selama ini sudah baku.
l*mun, ada pula yang mengatakan bahwa semestinya tek-
Dlogr tersebut dapat mernberikan manfaat untuk mern-
bsntu dan pada akhinya pembentukan kultur di tengah ma-
tfrrakat.
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Pandangan pertama br.rkan bermaksud untuk menjauh-
kan mtrsyarakat dari kemajuan teknologi internet rnelain-
kan menyarankan sikap kehati-hatian untuk n-relibatkan

teknologi internet dalam proses komunikasi yang selama

ini dilakukan di dunia nyata (ofiline). Mengutip pandangan

Tirn Jordar-r yar-rg ada di dalam buku ini, bahwa sifat intemet
pada dasarnya adalah anti hierarki. Di dunia virtr.ral setiap

individu berada dalarn kondisi yang setara, tidak mengenal

birokrasi secara ketat, kaburnya batasan-batasan geografis,

bahkan siapa pun dapat berir-rteraksi wtrlau di antara mereka

tidak rlengenal satu dengan yang lainnya. Persoalan birokra-
si, sebagai rnisal, biasanya rnenjadi penghambat dalan-r ber-

interaksi; warga tidak bisa semena-rnena bertemu dengan

anggota legislatif untuk menyampaikan keluhannya.

Akan tetapi, di sisi berbeda kondisi tersebut memberi-
kan persoalan tersendiri. Ruang pribadi menjadi kabur dan

tentu saja ini membawa dampak pada ketidaknyamanan

dari individu-individu yang ada di dunia virtual. Munculnya
identitas warga yang palsu atau dibuat-buat merupakan salah

satu conloh bagaimana internet bisa memanipulasi proses

komunikasi tersebut. Bayangkan bila warga "palsu" tersebut

muncul dan langsung memaki-maki di kolorn komentar si-

tus anggota legislatif. Cortoh lain, bagain-rana jadinya jika
ada situs palsu yar-rg memuat kabar-kabar negatif dan cen-

derung fitnah terhadap salah seorang tokoh publik.

Sernentara dalam pandangan kedua, teknologi internet
telah mengantarkan pada pembentukan budaya baru di te-

ngah masyarakat. Contoh rir,gan yang bisa digunakan dalam

kesempatan ini adalah keterlibatan warga dalam diskusi pub-
lik serta sikap kritis warga untuk menyuarakan kepentingan

ulnLlll-r sekaligus sebagai pengawas dari proses demokrasi

i*lii8
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.:.::e dijalankan oleh pemerintah' Menarik untuk memerha-

:..\rn pernyataan Nicholas Graham (1992:368) yang dikutip

,.:: \\'ilhelm:

Se'rentara hak'hak untuk ekspresi bebas yang tidak dapat dipi'

:::<an dalam teori demokrasi telah terus'menerus ditekankan,

z:z yarg telah hllang adalah kesadaran mengenai kewajiban-ke'

r,?. can timbal balik yang tak dapat dipisahkan dalam suatu ru-

a-g komunikasi yang mengikutinya. pertama, ada kewajiban untuk

-:rdengarkan pada pandangan'pandangan orang lain dan pada

,"'si.versi alternatif ca(a'cara. kedua, pariisipasi dalam debat de-

.:: hubungannya denga kewaiiban bagi efek'efek tindakan yang

: -asilkan. (2003:241)

feknologi internet memberikan ruang baru bagi warga'

-;:::trsilitasi ruang komunikasi, dan pada akhirnya bisa di-

i-::ian oleh warga untuk turut menyatakan pendapat me-

":,.-. lnilah kultur yang sangat berbeda sekali dibandingkan

i:..:r:1 kehidr"rpan berdemokrasi di dunia nyata.

rondisi ini ditenggarai oleh karakteristik internet itu

,.: -.r::r Vang mewakili(interface) proses komunikasi dan dis-

-' : *sl sirkulasi pesan hanya dengan teks atau image semata'

l: r.i-ivx ini sangat berbeda dengan komunikasi face-to-face

i.-:- irtap muka. Dalam komunikasi tatap muka, antar-in-

: .:'i vang terlibat tidak hanya menyandarkan pesan pada

:,:::,:icaraan semata, melainkan bahasa tubuh seperti tatap-

, - ::f,ta iuga menjadi pelengkap dalam proses komunikasi
-:*.:iut. Di internet, komunikator dan kornunikan hanya

-::-=,rndalkan pada teks semata yang pada akhirnya lnerl-

: :,1: rada sebuah kondisi bahwa hanya pada teks sajalah pe-

..::. -:-r diproduksi.

?engungkapan diri juga menjadi salah satu kultur bartt

r:: nuncul dari teknologi internet. Maraknya situs jeja-

-" : i st-rsial seperti Facebook mauPLrn Twitter dalam beberapa
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tahun belakar-rgan, ini bisa dijadikan pintu masuk bagaimana
fenomena pengungkapan diri ini terjadi dan berlaku. Sadar
atau tidak bahwa di dinding Facebook para penggllnanya
sering mennliskan kondisi yang tengah berlaku; dalam ba_

lrasa kulturnya adalah "update status".

Para Facebooker, untuk menyebutkan para penggllna
dan pemilik akun di Facebook, sepertinya telah rnemiliki
budaya dalam pengungkapan dirinya melalui situs tersebut;
r-'ulai dari bangun tidur sarnpai kembali tidur. Bahkan ada di
antara mereka yang memiliki ritual berbeda, jika dulu sebe_

lum makan harus berdoa, akan tetapi kini sebelum menyan_
tap hidangar-r ada di antara pengguna Facebook yang seolah- 

{ t"r ) i\
olah harus memfoto dahulu makanan tersebut lalu diunggah
di halarlan Facebook. Tak cr.rkup sekadar foto, mereka juga :r: F:

menambahkan teks kata-kata cli kolom status. Seolah-olah I ':
perilaku tersebut untuk menunjukkan kepacla siapa saja apa -: :=

yang sedang dilakukan saat ini. : 
"r:

Buku ini merupakan salah satu referensi yang cukup me_
maclai untuk qenggambarkan bagaimana budaya termediasi 

I t: : i..l

di internet. Sepanjang pengetahuan saya> belum ada buku 
I :..

yang ditulis oleh akaclemisi clari pergurlran tinggi cli Inclone- I : -

sia yang mengulas secara khusus bagairnana internet mem_
berikan pengaruh terhadap kemunculan buclaya dan menja-
di khazanah dalam kajian komunikasi antarbudaya. Namun, :
jika kentudian ternyata ada pembaca yang menemukan atau :
telah mentbaca tuntas buku yang mengurai tentang pengaruh
intemet, maka buku ini menjadi pelengkap utama referensi.

Selamat membaca!

Ciptrtat, luli 2012
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Perkembangan dan pertumbuhan internet dewasa ini telah
mengubah wajah dunia, Ada banyak hal yang berubah. Berbagai hal yang
sebelumnya terbatasi oleh kondisi dan medan geografis, kini perlahan
menga bu r, menjadikan pertuka ran informasi berlangsung terus-menerus
sepanjang waktu. Namun di sisi lain, kondisi inijuga semakin mengaburkan
batasan antarbudaya, mengubah cara berkomunikasi antarbudaya, dan
secara langsung maupun tidak menghadirkan percampuran budaya.

Dari perspektif komunikasi antarbudaya, buku ini mencoba
menghadirkan bahasan komprehensif bagaimana budaya termediasi di
internet. Di dalamnya, dapat ditemukan analisis mendalam terhadap
fenomena siber dan pengaruhnya terhadap kebudayaan dan konsep
komunikasi antarbudaya. Di antara tema utama yang dapat ditemukan;

' Komunikasi antarbudaya: landasan din pendekatan serta
komponen dalam komunikasi antarbudaya.

' Karakteristik media baru dalam perspektif komunikasi
antarbudaya.

' Budaya siber: internet dan interaksisimbolis.

' ldentitas dalam budaya siber: antara yang riildan virtual.

' Masyarakat jejaring: konsep dan pengaruh telekomunitas serta
bentuk komunitas virtual.

' Ruang publik.

' Komodifikasiinformasidieradigital.
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